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ABSTRACT 
 

The ASEAN Intergovernmental Commission on Human Rights (AICHR) is an institution engaged 

in human rights. Prior to its inauguration, the Terms of Reference (TOR) of AICHR were 

adopted by the 14th ASEAN Summit in Phuket, Thailand on July 20, 2009. In October 2009, 

AICHR was inaugurated during the 15th ASEAN Summit on 23 October 2009 in Hua Hin, 

Thailand. The agreement of ASEAN members sees several cases of human rights violations in 

Southeast Asia unresolved such as cases against ethnic Rohingya. The unsolved case of ethnic 

Rohingya triggered AICHR as a human rights institution to act. 

 The theory used in this Thesis is the International Regime. Based on the theory that the 

author uses, there are four factors in an International Regime. The four factors are Principles, 

Norms, Rules and Presedur Decision Makers. In addition there are three paradigms in the 

International Regime, among others, Realism, Neoliberalism and Constructivism. In other 

words, the international regime comes as a common umbrella that overshadows the countries 

and runs together through an uncertain constellation of internaisonal politics and up to the so-

called common problem solver experienced by countries involved in international regimes. The 

international regime serves as the norm governing all kinds of state interactions involved in 

accordance with previous agreements. 

 In an effort to resolve human rights violations against ethnic Rohingya there are several 

efforts made by AICHR, including the promotion of human rights to Myanmar citizens, providing 

education on human rights violations and conducting workshops. However, the efforts are 

considered unsuccessful because the efforts made are limited to promotion and consultation as 

stated in the principles of AICHR. While the rohingya case has been said to be a humanitarian 

crisis, AICHR should be able to take direct action to resolve the case but against the norms and 

rules of AICHR namely Non - Intervention. 

Keywords: AICHR,Etnic Rohingya, Human Rights, Regimes International, Non-Intervention 
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INTISARI 
 

ASEAN Intergovernmental Commission on Human Rights (AICHR ) merupakan sebuah 

kelembagaan yang bergerak dalam hak asasi manusia. Sebelum diresmikan, Kerangka Acuan 

,Terms of Reference (TOR) dari AICHR di diadopsi oleh KTT ASEAN ke-14 di Phuket , 

Thailand pada tanggal 20 Juli 2009. Pada bulan oktober 2009, AICHR diresmikan saat KTT 

ASEAN ke 15 tepat pada tanggal 23 October 2009 di Hua Hin, Thailand. Terbentuknya atas 

kesepakatan para anggota ASEAN , melihat dari terjadinya beberapa kasus pelanggaran hak 

asasi manusia yang terjadi di Asia Tenggara belum terselesaikan seperti kasus terhadap etnis 

rohingya. Kasus etnis rohingya yang belum terelesaikan memicu AICHR selaku kelembagaan 

hak asasi manusia untuk bertindak. 

Teoritik yang di gunakan  dalam Skripsi ini adalah Rezim Internasional. Berdasarkan teori yang 

penulis gunakan, ada empat faktor dalam sebuah Rezim Internasional. Empat faktor tersebut 

adalah Prinsip, Norma, Aturan dan Presedur Pembuat Keputusan. Selain itu terdapat tiga 

paradigm dalam Rezim Internasional antara lain, Realisme, Neoliberalisme dan Konstruktivis. 

Dengan kata lain rezim internasional hadir sebagai payung bersama yang menaungi para negara 

dan berjalan bersama melewati konstelasi politik internaisonal yang tidak menentu dan sampai 

pada tujuan yang disebut sebagai pemecah masalah bersama yang dialami oleh negara – negara 

yang terlibat dalam rezim internasional. Rezim internasional berfungsi sebagai norma yang 

mengatur segala jenis interaksi negara yang terlibat sesuai dengan kesepakatan sebelumnya. 

Dalam upaya untuk menyelesaikan pelanggaran ham terhadap etnis rohingya terdapat beberapa 

upaya yang dilakukan oleh AICHR antara lain promosi akan hak asasi manusia kepada warga 

negara Myanmar, memberikan edukasi akan pelanggaran HAM dan melakukan workshop. Akan 

tetapi upaya yang dilakukan di anggap gagal karena upaya yang dilakukan hanya sebatas 

promosi dan konsultasi seperti yang tertuang dalam prinsip dari AICHR. Sedangkan kasus 

rohingya sudah dikatakan sebagai krisi kemanusiaan seharusnya AICHR dapat melakukan 

tindakan langsung untuk menyelesaikan kasus ini akan tetapi terhadap oleh norma dan aturan 

AICHR  yaitu Non – Intervensi. 

Kata Kunci: AICHR, Etnis Rohinya, HAM, Rezim Internasional, Non- Intervensi 
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